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HAK PENGASUHAN ANAK BAGI ORANG TUA
YANG BERCERAI
KARENA BERBEDA AGAMA

A. Deskripsi Masalah

1. Hadhanah adalah aktifitas melakukan pengasuhan anak yang
masth kecil, baik laki-laki atau perempuan atau yang di bawah
pengampuan  yang belum mumayyiz dan tidak dapat
mengurus semua urusannya dengan cara menyiapkan segala
sesuatu yang mendatangkan kemaslahatannya, menjaganya
dari  segala sesuatu yang dapat menyakiti dan
membahayakannya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya
agar mampu secara mandiri dalam menghadapi kehidupan
dan memikul tanggung jawab.

2. Hadhanah itu merupakan kewajiban kedua orang tua
terhadap anak-anaknya dan menjadi hak anak dari kedua
orang tuanya. Oleh karena itu, ketika kedua orang tuanya
belum bercerai, kewajiban mengasuh anak itu menjadi
tanggungjawab kedua orang tuanya.

3. Apabila terjadi perceraian di pengadilan, hak asuh anak
berada pada salah satu dari kedua orang tuanya atau, pihak
keluarganya dengan memperhatikan kemaslahatan anak.

B. Rumusan Masalah


http://en.wikipedia.org/wiki/Agar

1. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh orang yang
akan mengasuh anak ?

2. Siapakah yang lebih berhak untuk mengasuh anak jika terjadi
perceraian dari kedua orang tua yang berbeda agamanya ?

C. Ketentuan Hukum

1. Persyaratan orang yang akan mengasuh anak :
a. Berakal sehat.
b. Dewasa (baligh)
c. Memiliki kemampuan untuk mengasuh, merawat dan
mendidik anak.
d. Dapat dipercaya (amanah) dan berbudi pekerti yang
baik.
e. Beragama Islam.
Apabila salah satu persyaratan tidak terpenuhi, maka yang
bersangkutan tidak berhak untuk mengasuh anak dan hak
asuh berpindah pada anggota keluarga yang muslim dan
memenuhi ketentuan persyaratan orang yang akan mengasuh
anak tersebut diatas.

2. Apabila kedua orang tuanya bercerai di pengadilan, maka
yang lebih berhak mengasuhnya adalah salah satu dari kedua
orang tuanya. Bila anak tersebut belum baligh, maka ibu lebih
berhak untuk mengasuh dari pada ayahnya. Apabila sudah
baligh, maka anak memiliki hak untuk menentukan apakah
ia ikut ayahnya atau ibunya. Apabila kedua orang tuanya
berbeda agama, maka hak pengasuhan anak jatuh pada orang
tua yang beragama Islam

D. Dasar Penetapan

1. Firman Allah SWT:
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“adalah kewajiban ayab untuk memberi nafkah dan pakaian untuk
anak dan istri dengan cara yang makruf” (QS. Al-Baqarah [2] :
233)

Ayat ini menunjukkan bahwa ayah berkewajiban memberi
nafkah kepada anak dan isterinya, termasuk juga pengasuhan
terhadap anak-anaknya.
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Hai orang-orang yang beriman jagalah dirinu dan keluargamu dari api
neraka(QS. at-Tahrim : 6)
Ayat ini menunjukkan bahwa orang tua dalam hal ini ayah
berkewajiban menjaga keluarganya yaitu isteri dan anaknya
dari api neraka. Kuncinya adalah dengan agama Islam karena
Islam merupakan agama yang diridai oleh Allah.
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“ ... dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan jalan kepada
orang-orang kafir untuk memusnabkan orang-orang yang beriman”
(Q.S. 4/al-Nisa™ 141).
Ayat tersebut menunjukkan bahwa non-muslim tidak berhak
melakukan perwaliyan terhadap kaum muslimin. Pengasuhan
anak termasuk dalam perwalian sehingga orang tua non-
muslim tidak berhak untuk mengasuh anaknya yang muslim.

2. Hadis-hadis Nabi saw:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Al-
Hakim dari Abdulllah bin ‘Amr :
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http://en.wikipedia.org/wiki/Al-Hakim_bi-Amr_Allah
http://en.wikipedia.org/wiki/Al-Hakim_bi-Amr_Allah
http://en.wikipedia.org/wiki/Allah
http://en.wikipedia.org/wiki/Apostle_%28Islam%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Peace_be_upon_him_%28Islam%29

Artinya : Babwa seorang wanita berkata, “Wahai Rasululab,
sesunggubnya anak saya ini, perut sayalah yang telah
mengandungnya, dan  tetek  sayalah  yang telah  menjadi
minumannya dan haribaankulah yang melindunginya. Ayabnya
telah menceraikankn  dan bermaksud memisabkannya  dari
sisikn”. Maka Rasullulah bersabda, "engkanlah yang lebih
berhak terhadap anak itn, selagi belum menikah dengan orang
lain”.

Hadis ini menunjukkan bahwa ibu lebih berhak untuk
mengasuh anak dari pada ayahnya selama ia belum
menikah lagi karena ibu lebih mengerti dengan
kebutuhan anak dalam masa tersebut dan lebih bisa
memperlihatkan kasih sayangnya. Demikian pula anak
pada masa itu sangat membutuhkan untuk hidup di dekat
ibunya. Dengan demikian, prinsipnya adalah untuk
kemaslahatan anak.
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Dari Abu Hurairoh r.a berkata, “aku pernab bersama-sama
Nabi SAW laln datang seorang wanita dan berkata,”W ahai
Rasullulah!  Sesunggubnya suamikn hendak  pergi membawa
anakku dan sesunggubnya dia telah mengambilfan air untukkn
dari sumur Abu Inabab dan sunggub dia telah memberi manfaat
kepadakn”. Laln datanglah snaminya dan berkata,”siapa yang

berani menghalangi aku dengan anakkn ini?” Nabi bersabda



(kepada anak tersebut) ,”ini bapakmn dan ini ibumn, maka
ambillah tangan di antara kedunanya yang engkan kebhendafki”.
Lalu diambillah tangan ibunya, maka berjalaniab perempnan itn
dengan membawa anaknya” (HR. Ashabus Sunan).

Hadis ini menunjukkan bahwa hak pengasuhan anak
yang sudah mumayyiz diserahkan pada pilihan anak
karena anak tersebut sudah bisa menentukan pilihan yang
terbaik untuk dirinya apakah ikut ibunya atau ayahnya.
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Rasulullah  s.a.w bersabda: Setiap anak  dilabirkan dalam
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi
Yabudi, Nasrani atan Majusi. (HR. Bukhari)
Hadis 77z menunjukkan babwa orang tna yang mengasub anak
sangat mempengarubi agama yang akan dipeluk anaknya. Oleh
karena itu, hendaknya pihak yang akan mengasub anak harus
beragama Islam sebingga anaknya menjadi generasi muslin.

-
Q3

S L% e e 'i"/‘}{ o F (e % s¥
y@\ub% ‘4.:\}:\(_’,\3‘ (;.l:ﬂ\d.:

Ol o ) 535 32

406 53 Juw e oy 81 200 dlosele
Asfs J6 0 s Jb.xjo\(.iﬂﬂjwi»\y&,}\

de L S el ) a0 SIS b Juf Ly £

Wil gyl ) e &30S s 23l o e 4
Darikakekku yaitu Rafi' bin Sinan, bahwa ia telah masufk Islam
sedangkan isterinya menolak untuk masnk Islam. Kemudian
wanita tersebut datang kepada Nabi shallallabn 'alaibi wasallam

dan berkata; anak wanitaku ia masib menyusu -atau yang serupa
dengannya. Rafi' berkata; ia adalah anak wanitaku. Belian



berkata kepada wanita tersebut; duduklah di pojok. Dan
mendudukfan anak fecil tersebut diantara mereka berdua,
kemmudian belian berkata; panggillah ia. Kemudian anak tersebut
menuju kepada ibunya. Laly Nabi shallallabu 'alaibi wasallam
berdoa: ""Ya Allah, berilah dia petunjuk!" kemudian anak
tersebut menuju kepada ayabnya. kemudian Rafi' bin Sinan
membawa anak tersebut.(HR. Abu Dawud)

Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah menghendaki
pengasuhan anak dilakukan oleh orang tua yang muslim.

E. Rekomendasi
Dalam menetapkan hak pengasuhan anak harus mengacu
pada kemaslahatan anak yaitu untuk masa depannya. Masa
depan anak yang harus dipertimbangkan tidak hanya dalam
kehidupannya di dunia, tetapi juga untuk masa depannya di
akhirat.
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